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Gambar 1. Wawancara dengan Jaksa Penuntut Umum Kejaksaan Negeri Kaur, 
Wikan Adhi Cahya, S.H.02 Juni 2026. 

  



 
 

 
 

B. Dokumen Surat Tuntutan Jaksa Penuntut Umum Nomor Pdm-

39/Eoh.2/09/2025 Dalam Perkara Nomor 55/Pid.B/2025/Pn Bhn 

 


